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Abstrak 

Perceraian merupakan suatu fenomena sosial yang kompleks dan dapat memberikan 
dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan. Pengadilan keluarga memiliki peran 
sentral dalam menyelesaikan sengketa perceraian dan menentukan pengaturan hak asuh 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana perlindungan 
hukum terhadap hak anak dalam proses perceraian di pengadilan keluarga. Analisis akan 
dilakukan melalui pemahaman terhadap aspek-aspek hukum yang terkait dengan hak anak, 
termasuk hak asuh, nafkah, pendidikan, dan perlindungan secara umum. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan pendekatan studi kasus sebagai 
desain utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang bagi pemahaman yang 
mendalam tentang perspektif dan pengalaman berbagai pihak yang terlibat dalam proses 
peradilan keluarga, termasuk orang tua, anak, dan para profesional hukum. Pengumpulan 
data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, wawancara mendalam akan dilakukan 
dengan para orang tua yang terlibat dalam kasus perceraian, sekaligus memastikan 
perspektif anak juga diperoleh melalui penggunaan metode wawancara khusus anak. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan variasi kasus dalam proses perceraian yang dibawa ke 
pengadilan keluarga. Kasus-kasus ini melibatkan beragam isu yang berkaitan dengan hak 
anak, seperti hak asuh, nafkah, dan akses komunikasi dengan orang tua yang tidak 
mendapatkan hak asuh. Dalam beberapa kasus, kepentingan anak diabaikan atau tidak 
sepenuhnya diperhatikan, sementara dalam kasus lain, pengadilan keluarga telah berusaha 
untuk menjaga dan melindungi hak-hak anak dengan cermat. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Hak Anak, Pengadilan Keluarga.  

Abstract 

"Divorce is a complex social phenomenon that can have significant impacts on various 
aspects of life. Family courts play a central role in resolving divorce disputes and determining 
child custody arrangements. This study aims to thoroughly examine how legal protection for 
children's rights is upheld during the divorce process in family courts. The analysis will be 
conducted by understanding the legal aspects related to children's rights, including custody, 
financial support, education, and general protection. The research methodology employed is 
a qualitative approach, with a case study approach as the main design. The qualitative 
approach was chosen to provide an in-depth understanding of the perspectives and 
experiences of various parties involved in the family justice process, including parents, 
children, and legal professionals. Data collection will be conducted through several stages. 
First, in-depth interviews will be conducted with parents involved in divorce cases, while 
ensuring the child's perspective is also obtained through the use of specialized child 
interview methods. The results of this research reveal a variety of cases in the divorce 
process brought before family courts. These cases involve diverse issues related to 
children's rights, such as custody, financial support, and communication access with non-
custodial parents. In some cases, the interests of the child are neglected or not fully 
considered, while in other cases, family courts have made efforts to carefully preserve and 
protect children's rights.   
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PENDAHULUAN 

Perceraian merupakan suatu fenomena sosial yang kompleks dan dapat 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama bagi 

anak-anak yang terlibat di dalamnya. Dalam proses perceraian, anak sering kali 

menjadi pihak yang rentan dan terancam mengalami ketidakstabilan emosional, 

sosial, dan psikologis (Yusuf, 2022). Oleh karena itu, perlindungan hukum terhadap 

hak-hak anak dalam konteks perceraian menjadi hal yang sangat penting untuk 

dipelajari dan dianalisis secara mendalam.  

Pengadilan keluarga memiliki peran sentral dalam menyelesaikan sengketa 

perceraian dan menentukan pengaturan hak asuh anak. Kepentingan anak 

seharusnya menjadi fokus utama dalam pengambilan keputusan pengadilan tersebut 

(Santoso, 2019). Namun, masih terdapat permasalahan dalam implementasi 

perlindungan hukum terhadap hak anak, di mana sering kali keputusan pengadilan 

tidak sepenuhnya mengedepankan kepentingan dan hak-hak anak (Suryanto, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

perlindungan hukum terhadap hak anak dalam proses perceraian di pengadilan 

keluarga. Analisis akan dilakukan melalui pemahaman terhadap aspek-aspek hukum 

yang terkait dengan hak anak, termasuk hak asuh, nafkah, pendidikan, dan 

perlindungan secara umum. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis sejauh 

mana faktor-faktor sosial, budaya, dan ekonomi memengaruhi keputusan pengadilan 

dalam menentukan hak-hak anak dalam konteks perceraian. 

Dalam kaitannya dengan perlindungan hukum, peran lembaga negara dan 

organisasi non-pemerintah dalam mendukung hak anak dalam proses perceraian 

juga akan dianalisis (Wijaya, 2019). Apakah mekanisme yang ada sudah efektif 

dalam memastikan kepentingan anak terjaga dengan baik. Apakah terdapat 

kerjasama yang kuat antara lembaga-lembaga tersebut untuk mencapai tujuan 

perlindungan hak anak.  

Penelitian ini relevan dengan perkembangan hukum keluarga dan perlindungan 

anak di Indonesia, di mana reformasi hukum terus dilakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anak dalam berbagai konteks, termasuk perceraian. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perbaikan kebijakan dan praktik-praktik hukum yang lebih responsif terhadap 

kepentingan anak. 

Metodologi penelitian ini akan melibatkan analisis dokumen hukum, studi kasus 

perceraian, serta wawancara dengan para ahli hukum keluarga, pekerja sosial, dan 

pihak terkait lainnya. Data akan dianalisis secara kualitatif untuk menghasilkan 

pemahaman yang mendalam tentang perlindungan hukum terhadap hak anak dalam 

konteks perceraian. 
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Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang tantangan dan peluang dalam mewujudkan perlindungan hukum 

yang lebih baik bagi anak-anak dalam proses perceraian (Supratiknya, 2017). Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi 

kebijakan yang konkret untuk meningkatkan perlindungan hak anak di pengadilan 

keluarga (Dewi, 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam 

menguatkan perlindungan hukum terhadap hak anak dalam proses perceraian, 

sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara sehat, aman, dan 

berkelanjutan, meskipun orangtuanya telah berpisah. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan panduan bagi perbaikan sistem hukum dan praktik pengadilan 

dalam memastikan kepentingan terbaik anak tetap menjadi prioritas utama. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap hak 

anak dalam proses perceraian, dengan fokus pada aspek kepentingan anak yang 

dijelaskan dalam pengadilan keluarga. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, dengan pendekatan studi kasus sebagai desain utama. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang bagi pemahaman yang 

mendalam tentang perspektif dan pengalaman berbagai pihak yang terlibat dalam 

proses peradilan keluarga, termasuk orang tua, anak, dan para profesional hukum 

(Kurniawan, 2022). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini mencakup semua kasus perceraian yang melibatkan 

anak dan telah diputuskan di pengadilan keluarga dalam periode 2022 di Pengadilan 

Agama Bima. Sampel akan dipilih secara purposif, dengan mempertimbangkan 

keragaman kasus dari berbagai latar belakang sosial dan budaya. Kriteria inklusi 

meliputi kasus perceraian yang menimbulkan pertentangan mengenai aspek-aspek 

hak anak, seperti hak asuh, nafkah, dan akses komunikasi dengan orang tua yang 

tidak mendapatkan hak asuh. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, wawancara 

mendalam akan dilakukan dengan para orang tua yang terlibat dalam kasus 

perceraian, sekaligus memastikan perspektif anak juga diperoleh melalui 

penggunaan metode wawancara khusus anak. Kedua, observasi partisipatif akan 

dilakukan di pengadilan keluarga untuk mengamati langsung dinamika persidangan 

dan interaksi antara pihak terlibat. Sumber tambahan data juga akan berasal dari 

analisis dokumen hukum terkait kasus-kasus yang diteliti.  

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan tematik. Wawancara dan observasi akan direkam, ditranskripsi, dan 
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kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan konflik yang 

muncul terkait perlindungan hak anak dalam proses perceraian. Hasil analisis akan 

dikaitkan dengan aspek-aspek hukum yang relevan, serta dibandingkan dengan 

kerangka regulasi yang ada untuk mengevaluasi sejauh mana perlindungan hukum 

terhadap hak anak telah terwujud dalam praktik peradilan keluarga. 

Dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode studi kasus, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 

perlindungan hukum terhadap hak anak dapat ditingkatkan dalam konteks proses 

perceraian melalui pengadilan keluarga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mengungkapkan variasi kasus dalam proses perceraian 

yang dibawa ke pengadilan keluarga. Kasus-kasus ini melibatkan beragam isu yang 

berkaitan dengan hak anak, seperti hak asuh, nafkah, dan akses komunikasi dengan 

orang tua yang tidak mendapatkan hak asuh. Dalam beberapa kasus, kepentingan 

anak diabaikan atau tidak sepenuhnya diperhatikan, sementara dalam kasus lain, 

pengadilan keluarga telah berusaha untuk menjaga dan melindungi hak-hak anak 

dengan cermat. 

Analisis terkait bagaimana perlindungan hukum terhadap hak anak dalam 

proses perceraian di pengadilan keluarga melibatkan pemahaman mendalam 

tentang dinamika, tantangan, dan upaya yang dilakukan oleh pengadilan keluarga 

dalam melindungi hak-hak anak dalam kasus perceraian. 

Perlindungan hukum terhadap hak anak dalam proses perceraian didasarkan 

pada prinsip utama "kepentingan terbaik anak." Pengadilan keluarga memiliki 

tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil dalam 

proses perceraian didasarkan pada kesejahteraan dan kepentingan utama anak. 

Prinsip ini mengacu pada aspek fisik, emosional, pendidikan, dan perkembangan 

anak, serta memastikan bahwa keputusan tersebut tidak merugikan anak dalam 

jangka panjang. 

Pengadilan keluarga harus mengakui hak-hak yang melekat pada anak sebagai 

individu yang terpisah dari konflik perceraian orang tuanya (Pramono, 2018). Hak-

hak ini mencakup hak untuk menjalin hubungan dengan kedua orang tua, hak atas 

pendidikan yang layak, hak atas nafkah yang memadai, dan hak untuk dilibatkan 

dalam keputusan yang memengaruhi hidup mereka. Pengakuan terhadap hak-hak ini 

merupakan landasan penting dalam memastikan perlindungan hukum yang adekuat 

bagi anak. 

Pengadilan keluarga harus menjalankan proses pengambilan keputusan yang 

transparan dan terbuka. Hal ini melibatkan memberikan kesempatan kepada semua 

pihak yang terlibat, termasuk anak jika memungkinkan, untuk menyampaikan 

pandangan mereka (Putri, 2017). Keputusan pengadilan harus didasarkan pada bukti 

yang kuat dan pertimbangan menyeluruh terhadap kepentingan anak, sehingga 

meminimalkan risiko diskriminasi atau ketidakadilan terhadap mereka. 

 

Perlindungan dari Konflik Orang Tua  
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Proses perceraian seringkali diwarnai oleh konflik antara orang tua. Pengadilan 

keluarga memiliki tugas untuk melindungi anak dari dampak negatif konflik ini. Hal ini 

dapat dicapai melalui penerapan langkah-langkah penyelesaian konflik yang efektif, 

seperti mediasi atau konseling keluarga. Dalam beberapa kasus, hak asuh bersama 

mungkin juga menjadi solusi yang membantu mengurangi konflik dan 

mempertahankan hubungan anak dengan kedua orang tua. 

Pentingnya partisipasi aktif anak dalam proses pengadilan tidak boleh 

diabaikan. Pengadilan keluarga harus memberikan kesempatan bagi anak untuk 

menyampaikan pandangan mereka, terutama dalam kasus-kasus yang berdampak 

langsung pada kehidupan mereka. Pendekatan ini memungkinkan anak merasa 

dihormati dan diberdayakan dalam proses pengambilan keputusan yang 

memengaruhi masa depan mereka (Raharjo, 2020). 

Perlindungan hukum terhadap hak anak dalam proses perceraian juga terkait 

dengan pendidikan dan kesadaran. Pengadilan keluarga perlu mengedukasi orang 

tua dan masyarakat tentang pentingnya mengutamakan kepentingan anak dalam 

konflik perceraian. Program-program pendidikan hukum dan sosialisasi dapat 

membantu mendorong pemahaman yang lebih baik tentang hak-hak anak dan peran 

penting pengadilan dalam melindunginya. 

Keputusan yang diambil oleh pengadilan keluarga untuk melindungi hak anak 

harus ditegakkan secara efektif. Sanksi yang sesuai perlu diterapkan jika salah satu 

pihak tidak mematuhi keputusan pengadilan terkait hak anak. Ini penting untuk 

memastikan bahwa hak-hak anak tetap dihormati dan dilindungi secara konsisten.  

 

Perlindungan Hukum yang Optimal terhadap Hak Anak 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi upaya meningkatkan 

perlindungan hukum terhadap hak anak dalam proses perceraian. Diperlukan 

langkah-langkah yang lebih jelas dan terperinci dalam regulasi hukum untuk 

memastikan bahwa kepentingan anak selalu menjadi prioritas utama dalam 

pengadilan keluarga. 

Pentingnya melibatkan anak dalam proses peradilan ditekankan dalam 

penelitian ini. Pengadilan keluarga dapat mempertimbangkan pendekatan yang lebih 

aktif untuk mendengar pandangan anak, mungkin dengan melibatkan ahli psikologi 

anak atau mediator khusus (Setiawan, 2020). Ini dapat membantu memastikan 

bahwa anak merasa didengar dan hak-hak mereka dihormati. 

Pembahasan juga menggarisbawahi perlunya meningkatkan kesadaran di 

antara orang tua tentang hak anak dan implikasi hukumnya. Program-program 

pendidikan hukum dan sosialisasi yang ditujukan kepada orang tua yang terlibat 

dalam proses perceraian dapat membantu mengurangi konflik dan mendorong 

pemahaman yang lebih baik tentang perlindungan hak anak (Siregar, 2021). 

KESIMPULAN 

Dalam rangka meningkatkan perlindungan hukum terhadap hak anak dalam 
proses perceraian, diperlukan pendekatan holistik yang menggabungkan aspek 
hukum, psikologis, dan sosial. Pengadilan keluarga perlu berperan aktif dalam 
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memastikan bahwa kepentingan terbaik anak diutamakan dan dijaga selama proses 
peradilan. Dengan demikian, perlindungan hukum terhadap hak anak dalam konteks 
perceraian dapat diwujudkan dengan lebih efektif. Berdasarkan temuan dan 
pembahasan ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan, termasuk adopsi pedoman 
praktik terbaik bagi pengadilan keluarga dalam memperlakukan hak anak, 
peningkatan kerjasama antara sektor hukum dan sektor kesejahteraan anak, serta 
peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai perlindungan hak 
anak dalam konteks perceraian. 
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